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ABSTRACT

Indonesian Police Officers parties in this case thalice Sector Saber Duri in
various ways have been sought to eradicate gambiyngyay toggle that arrests and
raids where gambling but the outcome has not begisfactory and up to date
gambling is rampant everywhere. Many obstacles badiers, starting from the
product of legislation that has been generated, tdahnical implementation of the
actors in the field like law enforcement officets,the role of the environment in
terms of public participation led to the need forto be so special review of the
handling of gambling piadana toggle on Police Sabari sector in 2011. As for the
purpose of writing this thesis, namely: First, tetermine the handling of criminal
offenses by the Police Sector gambling toggle SBherCity in 2011, the Second, to
determine the constraints faced by the sector pafidackling crime Saber gambling
toggle in Duri City Year 2011, Third, to determitiee efforts to be made by the
Police Sector Saber in overcoming obstacles facethc¢kling crime in the city of
gambling toggle Duri in 2011. From the researcterthare three main problems that
can be inferred. First, Judi Togel penaganan CriRwice Sector in Saber Duri In
2011, preventive measures (prevention) and represgprosecution). Second,
constraints are found by the Police Sector Saberi Du dealing with gambling
offenses toggle Duri City in 2011, first, humanowses is still not qualified, the
second factor is inadequate infrastructure, lackaefareness and consciousness of
the third law, the four difficulty uncover evidenddth place gambling transactions
toggle to move, the sixth police who melindunggisecuring toggle gambling
offender. Third, efforts made by the Police Secsaber Duri in overcoming
obstacles faced in dealing with crime in the citygambling toggle Duri Year 2011
was held special learning activities for policerfeed a special team, complementing
the existing infrastructure, fostering harmonioe$ationships and kinship on society,
formed a special team to spy on places where gamhd$i often used as a toggle,
ambush, capture and apprehend the ports toggleelaggmbling and punishes the
police were trying to keep gambling and the devalemp melindunggi toggle. Advice
Author, First, the police in this case Saber in @rdo firmly and quickly toggle
tackling gambling and in the process in order toompote the interests of the



investigation. Secondly, there should be constvedind systematic assessment of the
gambling offenses toggle. Third, the need to rpidaic awareness of the law.
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A. Pendahuluan

Membicarakan efektivitas hukum dalam masyarakaariemembicarakan
daya kerja hukum itu dalam mengatur dan atau memnalasyarakat untuk taat
terhadap hukum Seiring dengan perkembangan masyarakat dewashaiki
dalam bidang sosial, ekonomi, teknologi dan hainga menjadikan badan yang
berwewenang membuat peraturan perundang-undangann@mambah atau
merubah peraturan perundang-undangan yang jug& umé&mgatasi kerusakan
moral pada masyarakat yang mengakibatkan terjadiejehatan di lingkungan
masyarakat. Berarti dalam hal ini perlu adanyawsiabijakan yang menemukan
atau mencari suatu solusi untuk mengatasi kejahat8ebagai cara
penanggulangan dalam mengatasi kejahatan tersedtkd perlu adanya sarana
penal karena dipandang bahwa hukum itu adalah saratuk menanggulangi
kejahatarf.

Dalam hal ini kerusakan moral tersebut tampak ketinasyarakat
melakukan praktik perjudian untuk suatu kepuasaaateyang dijanjikan dengan
uang berlipat ganda. Pada dasarnya perjudian iallaladmerupakan penyakit
masyarakat sejak zaman dahulu yang sulit untuledirias.

Dalam peraturan perundang-undangan juga sudah tsgglga mengatur
bahwa perjudian itu adalah suatu perbuatan pidang gecara rinci menjelaskan
materilnya seperti yang diatur dalam Pasal 303 KUKRab Undang-Undang
Hukum Pidana) dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun ld@hana ancaman
pidana penjaranya telah diubah menjadi sepuluhntatan denda menjadi dua
puluh lima juta rupiah yang sebelumnya dalam Kitéidang-undang Hukum
Pidana Pasal 303 (1) diancam dengan pidana paling tlua tahun delapan bulan
atau denda paling banyak enam ribu rupiah.

Orang yang dapat dipidana perjudian menurut P&3&l(B) KUHP (Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana) yaitu: "Diancam deng@aana penjara paling
lama sepuluh tahun atau pidana denda paling bashyalkpuluh lima juta rupiah,
barang siapa tanpa mendapat izin:

1) Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempdtgk permainan judi
dan menjadikannya sebagai pencarian, atau denggajadurut serta dalam suatu
perusahaan untuk itu;

1Zainuddin Ali, Sosiologi HukumSinar Grafika, Palu, 2005, hal. 62.

®Mohamad Kholid, "Kriminalisasi Persiapan Melakukafindak Pidana Sebagai Bentuk
Penanggulangan Kejahatan Sedini Mungkidtirnal Mahkamah Fakultas Hukum Universitas Islam
Riau, Vol XX, No 1 April 2008, hal. 18.



2) Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempapaid&k khalayak umum
untuk bermain judi atau dengan sengaja turut sEtam perusahaan untuk itu,
dengan tidak peduli apakah untuk menggunakan kest@ampdanya sesuatu syarat
atau dipenuhinya sesuatu tata cara;

3) Menjadikan turut serta pda permainan judi sepenicarian.”

Bentuk perjudian togel inilah nantinya yang akamdds diteliti langsung
oleh penulis. Dari penelitian yang Penulis lakukberdasarkan data yang
diperoleh dari bagian Administrasi Reserse Krirhikepolisian Sektor Mandau
Duri didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Perkara dan Tersangka Tindak Pidana
Judi Togel di Kota Duri Tahun 2011

No Bulan Perkara Tersangka
1 | Maret 2 Kasus 2 orang
2 | April 2 Kasus 2 orang
3 | Juni 2 Kasus 2 orang
4 | September 4 Kasus 4 orang
5 | November 1 Kasus 1 Orang
6 | Desember 1 Kasus 1 Orang

Jumlah 12 Kasus 12 orang

Sumber : Bagian Administrasi Reserse Kriminal (Min Reskrim) Polsek
Mandau, 23 Oktober 2012

Berdasarkan data tabel diatas, memperlihatkan balbaayak dan
berkembangnya jumiah perkara dan dan tersangka tpgkl yang berhasil
diungkap oleh bagian Administrasi Reserse KrimifMin Reskrim) Kepolisian
Sektor Mandau Duri. Di sisi lain juga tabel terseimemperlihatkan bahwa mulai
menurunya kasus judi togel tersebut. Hal ini dikakan semakin bekembang,
bersistematis dan tertutupnya pelaksanaan judil tegysebut di Kota Duri
sehingga menyulitkan pihak Kepolisian dalam memftesatindak pidana judi
togel tersebut.

Tindakan yang dilakukan pihak kepolisian sebenarbglum menyentuh
akar dari perkembangan judi togel tersebut. Metedaya saja menangkap dan
mempidana para kelas bawah dari penyebar judi tegetbut seperti masyarakat
umum dan agen-agen kecil dan belum bisa menangkamempidana para kelas
atas atau bandar-bandar besar judi togel tersethihgga judi itu tetap saja
berkembang sebelum dipidananya para kelas atasagentagen besar tersebut.
Selain itu adanya pihak kepolisian yang melindysggkembangan judi togel ini
sehingga begitu sulit untuk memberantasnya. Selgamudengan hal itu, perlu



dicarikan lagi cara yang dapat dipakai untuk meabedan menanggulangi
perjudian yang terjadi dalam masyarakat.

Upaya yang telah dilakukan oleh pihak Kepolisiarkt&e Mandau Duri
tersebut dinilai belum mampu menunjukkan hasil yamgmuaskan. Banyaknya
kendala dan hambatan, mulai dari produk peratuemngang-undangan yang
telah dihasilkan, pelaksanaan teknis dilapangarersepelaku aparat penegak
hukum, hingga peran lingkungan dalam hal ini perserta masyarakat
menyebabkan hal itu terjadi. Berdasarkan latar Kaelg yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukanefitian hukum dengan
judul: “Penanganan Tindak Pidana Judi Togel di Kepolisiarel@or Mandau
Duri Tahun 2011".

. Rumusan Masalah
1) Bagaimana penanganan tindak pidana judi togel delpolisian Sektor
Mandau di Kota Duri Tahun 2011 ?
2) Apakah kendala yang ditemukan oleh Kepolisian Sektandau Duri dalam
menangani tindak pidana judi togel di Kota Duri tial2011 ?
3) Upaya apakah yang dilakukan oleh Kepolisian Sekandau Duri dalam
mengatasi kendala yang dihadapi dalam menangataktipidana judi togel di
Kota Duri Tahun 2011 ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui penanganan tindak pidana judiltofgh Kepolisian
Sektor Mandau di Kota Duri Tahun 2011.

b) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh KejoliSektor Mandau
dalam menangani tindak pidana judi togel di KotaiDahun 2011.

c) Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan olelpoKgan Sektor
Mandau dalam mengatasi kendala yang dihadapi dats@nanggulangi
tindak pidana judi togel di Kota Duri Tahun 2011.

2. Kegunaan Penelitian

a) Menambah wawasan penulis terkait dalam penulisaelp@n penanganan
tindak pidana judi togel di Kepolisian Sektor Maad3uri Tahun 2011.

b) Sebagai bahan masukan dan sumber pemikiran bagolisiep Sektor
Mandau Duri untuk melihat sejauh mana penangamalak pidana judi
togel di Kepolisian Sektor Mandau Duri Tahun 2011.

c) Dapat memberikan kontribusi sebagai bahan refereagi akademis dan
pihak- pihak berkepentingan yang akan melakukarelgem pada tempat
yang sama dan dengan masalah yang sama.



D. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologgedangkan dilihat dari
sifatnya penelitian ini bersifaDeskriptif , yaitu penelitian yang memberikan
gambaran secara jelas dan juga terperinci mengenaiasalahan yang diteliti
oleh penulis, yakni Penaganan Tindak Pidana JudelTDi Kepolisian Sektor
Mandau Duri Tahun 2011.
. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah hukum Kepolisiarktée Mandau Duri.
. Populasi dan Sample
a) Populasi

Populasi adalah sekumpulan objek yang hendak itl hekdasarkan lokasi

penelitian yang telah di tentukan sebelumnya setgdou dengan penelitian

ini.> Adapun yang di jadikan populasi dalam sampel &lah sebagai

berikut:

1) Kanit Reskrim Polsek Mandau (Kepala Unit Resersgenkyal Kepolisian
Sektor Mandau)

2) Kasiekum Polsek Mandau (Kepala Seksi Hukum KepolisiSektor
Mandau)

3) Tersangka Perjudian

b) Sampel

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan peneliteaka penulis
menentukan sampel dimana sampel adalah merupakapuhan atau
sebagian populasi yang dijadikan objek penelitiamgy di anggap dapat
mewakili keseluruhan populasimetode yang di pakai adalatetode sensus
dan purposiveyang merupakan suatu cara pengambilan data teidetbilu

menetukan kriteria tertentu oleh peneliti. Untubile jelasnya mengenai
populasi dan sampel dapat di lihat pada tabelwabani :

Tabel 1.2
Populasi dan Sampel
No Responden Populasi Sampel | Presentase)
1 | Kanit Reskrim 1 1 100%
Polsek Mandau
2 | Kasiekum Polsek 1 1 100%
Mandau

®Bambang waluyoPenelitian Hukum Dalam PrakteBinar Grafika, Jakarta, 2002, hal. 44.
“Bambang sunggondjetode Penelitian HukunPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1996, hal.
121.



3 | Tersangka 6 3 50%
Perjudian
Jumlah 8 4 -

Sumber : Data Primer Olahan Tahun 2012.
4. Sumber Data
1) Data Primeir
Data primer adalah data yang diperoleh secara Uaggsielalui responden
dengan cara melakukan penelitian dilapangan mengeakhal yang
bersangkutan dengan penanganan tindak pidana ggeéi di Kepolisian
Sektor Mandau Duri Tahun 2011.
2) Data Sekunder
Yaitu bahan-bahan penelitian yang berasal daralte atau hasil penulisan
para ahli sarjana yang berupa buku yang berkaitanaghn pokok
permasalahan.
3) Data Tertier
Yaitu bahan-bahan penelitian yang diperoleh darsikdvpedia dan
sejenisnya yang berfungsi mendukung data primerddéan sekunder seperti
Kamus Besar Bahasa Indonesia.
5. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan pesmiga langsung
terhadap objek atau suatu cara bagaimana melakpgagamatan dalam
pengumpulan data-data yang diperlukan, dimana untekgetahui dan
menguraikan suatu masalah hukum, untuk membuktkdenaran ilmiah,
untuk menjajaki €ksploras), menggambarkan diskrips) dan atau
menjelaskan kembaleksplanagi masalah hukum, dan lain-lain. Observasi
ini dilakukan di Kepolisian Sektor Mandau Duri.
b) Wawancara
Melakukan tanya jawab langsung dengan responden.
c) Kajian Kepustakaan
Penulisan mengambil kutipan dari literatur, bukucdzan atau buku
pendukung yang berkaitan dengan permasalahan ytatit.d
6. Analisis Data
Data dan bahan yang telah terkumpul dan dipercaeinpgnelitian akan diolah,
disusun dan dianalisa secara kualitatif, pengolabata secara kualitatif
merupakan tata cara penelitian yang menghasilkaelifian data deskriptif,
yaitu apa yang dinyatakan responden secara tedtdis lisan dan fakta-fakta
dilapangan dipelajari serta dituangkan pada hashelitian ini. Dari
pembahasan tersebut, akan menarik kesimpulan degakini menganalisa
dan permasalahan yang bersifat umum kemudian ldiada kesimpulan
secara khusus berdasarkan teori yang ada.



D. Pembahasan

1. Teori Penegakan Hukum

Penegakan Hukum kepada masyarakat pada umumnyauagayaitu
penegakan hukurpreventifdan penegakan hukurapresif Dilihat dari aspek
kebijakan hukum pidana (penal policy), sasaran ldakum pidana tidak hanya
mengatur perbuatan warga masyarakat pada umunetgpi juga mengatur
perbuatan (dalam arti “kewenangan atau kekuasgaeripuasa atau aparat
penegak hukum.Penegakan hukum pidana dapat dilihat sebagai sah
upaya penanggulangan kejahatan. Dalam operasiasialkgnyatanya, tidak
mustahil aparat penegak hukum dalam upaya membratggmhatan dan
menggakkan ketertiban dan keamanan masyarakatjaghkan pada masalah
sulit.

Didalam penegakkan hukum, pasangan nilai-nilai eters perlu
diserasikan. Umpamanya, perlu penyerasian antkaisketertiban bertitik tolak
pada keterikatan, sedangkan nilai ketentramantttidknya adalah kebebasan.
Oleh karena itu pemerintah perlu mengupayakan @é@eghukum.

Pihak aparatur penegak hukum seperti Kepolisiantoséandau Duri
yang pada dasarnya memiliki tugas sesuai dengarangndndang No. 2
Tahun 2002 pasal 13 berbunyi:"Tugas pokok Kepalishegara Republik
Indonesia adalah :

a) Memelihara Keamanan dan ketertiban Masyarakat;
b) Menegakkan Hukum;
¢) Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayaepada masyarakat.”

Pengertian penegakan hukum itu dapat pula ditidggusudut obyeknya,
yaitu dari segi hukumnya. Dalam hal ini, pengeniignjuga mencakup makna
yang luas dan sempit. Dalam arti luas, penegak&arnutu mencakup pada
nilai-nilai keadilan yang terkandung didalamnya yiusturan formal maupun
nilai-nilai keadilan yang hidup dalam masyarakagtapi dalam arti sempit,
penegakan hukum itu hanya menyangkut penegakatuprayang formal dan
tertulis saja.

Masalah mendasar mengenai tugas dan peranan Poltbiddng
penegakan hukum ini memang sepantasnya dibicarekais karena pada
keberhasilan dibidang penegakan hukum inilah dapeinikkan makna dari
“negara berdasar atas hukum”. Memperhatikan pamntugas yuridis Polri
seperti telah dikemukakan di atas terlihat bahwdapatinya ada 2 (dua) tugas

®Barda Nawawi AriefBeberapa Aspek Kebijakan Penegakan dan Pengembatgierm Pidana
PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2005, hal. 29.
®Ibid. hal. 22.
"Ibid. hal. 6.



Polri dibidang penegakan hukum, yaitu penegakamumuiti bidang peradilan
pidana dengan sarangénal hukum dengan saranadn penal.®

Penegakan hukum dan keadilan merupakan serangkagmes yang
cukup panjang dan dapat melibatkan berbagai kevgamaimstansi atau aparat
penegak hukum lainnya (di bidang penegakan hukuiangi melibatkan aparat
penyidik atau kepolisian, aparat penuntut umum akajaksaan, aparat
pengadilan dan aparat pelaksana pidaranyak faktor yang mempengaruhi
dan menentukan kualitas penegakan hukum. Faktodapat berupa kualitas
individual atau Sumber Daya Manusia (SDM), kualifastitusional atau
struktur hukum (termasuk mekanisme tata kerja damapemen), kualitas
sarana dan prasarana, kualitas perundang-undarsgdmargsi hukum) dan
kualitas kondisi lingkungan (sistem sosial, ekonapalitik, budaya, termasuk
budaya hukum masyaraka?).Oleh karena itu, apabila saat ini penegakan
hukum sedang memprihatinkan dan sedang mengalamirp®an kualitas,
maka wajar dirasakan adanya penurunan/ kemerodatalitas lingkungan
hidup bermasyarakat.

Masalah pokok penegakan hukum sebenarnya terleidd faktor-faktor
yang mungkin mempengaruhinya. Faktor-faktor tersefempunyai arti yang
netral, sehingga dampak positif atau negatifmyketit pada isi faktor-faktor
tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah sebagiiutet?

a) Faktor hukumnya sendiri
Yang dimaksud dalam hal ini adalah dari segi peaatperundang-
undangannya. Artinya peraturan perundang-undanganrg tidak jelas,
kurang lengkap, maka akan ada kesulitan dalam megedoman dan dasar
peraturan perundang-undangan dalam penyelesaiaalanagang terdapat
dalam masyarakat.
b) Faktor penegak hukum
Faktor penegak hukum yang dimaksud disini adalabkspihak yang
membentuk maupun yang menerapkan hukum.
c) Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung peaedakkum
Artinya, tanpa adanya sarana atau fasilitas tertentaka tidak
mungkin penegakan hukum akan berlangsung denga&arlaBarana atau
fasilitas tersebut, antara lain mencakup tenagausiaryang berpendidikan
dan terampil, organisasi yang baik, peralatan yaegiadai dan keuangan
yang cukup yang merupakan kebutuhan praktisi ya@dkaitan dengan

8Barda Nawawi AriefOp.cit, hal. 4.
g .
Ibid.
O1pid. hal. 20.
pid.
2Sperjono  SoekantoFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan HukuRaja Grafindo
Persada, Jakarta, 1983, hal. 8.



pengumpulan bukti-bukti dalam masalah pelanggaradak pidana
perjudian togel.
d) Faktor masyarakat
Yang dimaksud dengan masyarakat disini adalah lingikn dimana
hukum tersebut berlaku atau diterapkan. Yaitu, raeag partisipasi atau
peran serta baik oleh masyarakat itu sendiri.
e) Faktor kebudayaan
Yakni sebagai hasil karya, cipta, dan rasa yangsdickan pada karsa
manusia di dalam pergaulan hidup. Artinya, kebudaylaukum yang pada
dasarnya mencakup nilai-nilai yang mendasar daaipatum yang berlaku,
yaitu berupa apa yang dianggap baik (sehingga tljadan apa yang
dianggap buruk (sehingga dihindari).

Menurut amir syamsuddin, ia berpandangan bahwé&alali proses
penegakan hukum menjadi acuan utama dalam hal l&keaadiaka kita tidak
akan terlepas berbicara tentang kondisi bangsandgara secara keseluruhan.
Ada empat fakta yang menandai gagalnya proses akaediukum,yaitu:

1) Ketidakmandirian hukum

2) Integritas penegak hukum

3) Kondisi masyarakat yang rapuh dan sedang mengabaisa transisi
4) Pertumbuhan hukum yang mandék”

Secara konkretnya, kegagalan proses penegakan hodrsmmber pada
subtansi peraturan perundang-undangan yang tid&kdwtilan, aparat penegak
hukum yang korup dan tebang pilih, dan budaya nrakgh yang buruk, serta
lemahnya kelembagaan hukum yang mandiri dan bewsiba

2. Teori Tindak Pidana

Tindak pidana atau perbuatan pidastra@afbaarfeiy adalah perbuatan
yang oleh suatu aturan hukum dilarang dan diancaianp’®> Dalam bahasa
belandastraafbaarfeitterdapat dua unsur pembentuk kata, ysitaafbaardan
feit. Perkataarfeit dalam bahasa belanda di artikan sebagian dariakaauy,
sedangkarstraafbaarberarti dapat dihukum, sehingga secara harfiakapean
straafbaarfeitberarti sebagian dan kenyataan yang dapat dihd&um.

Straafbaarfeit telah diterjemahkan dalam bahasankesla sebagai :

a) Perbuatan yang dapat atau boleh dihukum;
b) Peristiwa pidana;

c) Perbuatan pidana;

d) Tindak pidana;

e) Delik.

BAmir Syamsuddin,Integritas Penegak Hukum: Hakim, Jaksa, Polisi daengacara PT.
Kompas Media Nusantara, Jakarta, 2008, hal. 2.
141 h;
Ibid.
®Moeljatno,Asas-asas Hukum PidanRineka Cipta, Jakarta, 2002, hal. 54.
18 Evi Hartanti,Tindak Pidana KorupsiSinar Grafika, Jakarta, 2007, hal. 5.



Dalam hai ini R. Tresna mengumukan bahwa : Tindadlama
dianalogikan sebagai “peristiwva pidana’, yaitu s#su perbuatan atau
rangkaian perbuatan manusia, yang bertentangaradamngiang-undang atau
peraturan-peraturan lainnya, terhadap perbuatanandiadakan tindakan
penghukuman’

Moeljatno merumuskan bahwa :

“Tindak pidana sebagai “perbuatan pidana” vyaitujeteahan dari
strafbaar feit, yakni perbuatan yang dilarang d@mahm dengan pidana
(barang siapa melanggar larangan tersebut) damggarbitu harus betul-betul
dirasakan oleh masyarakat sebagai perbuatan yat@k tboleh atau
menghambat akan terciptanya tata dalam pergaulayarakat yang dicita-
citakan oleh masyarakat it&®.

Wirjono Prodjodikoro merumuskan, tindak pidana bésuatu perbuatan
yang pelakunya dapat dikeenakan hukuman pitfana.

Terdapat dua unsur tindak pidana, yaifu
a) Unsur Subjektif

Unsur subjektif adalah unsur yang berasal darindalai pelaku, yaitu
berupa kesalahan yang dilakukan oleh pelaku yarakilditkan oleh
kesengajaarnir{tention/opzet/dolysdan kealpaan. Pada umumnya para pakar
telah menyetujui bahwa “kesengajaan” terdiri aiges bentuk, yakni:

1) Kesengajaan sebagai maksaddmerk;
2) Kesengajaan dengan keinsafan pagizét als zekerheidbewutstjjn
3) Kesengajaan dengan keinsafan akan kemungkdang evantualis

Kealpaan adalah bentuk kesalahan yang lebih ridgarkesengajaan.

Kealpaan terdiri atas dua bentuk, yakni:

1) Tak berhati-hati;

2) Dapat menduga akibat perbuatan itu.
b) Unsur Objektif

Unsur objektif merupakan unsur dari luar diri pelalang terdiri atas:
1) Perbuatan manusia, berupa :

a) act, yakni perbuatan aktif atau perbuatan positif;

b) ommission yakni perbuatan pasif atau perbuatan negatifiuyai

perbuatan yang mendiamkan atau membiarkan.

2) Akibat (resul) perbuatan manusia, yaitu akibat yang membahayaiiean
merusak, bahkan menghilangkan kepentingan-kepeamtingyang
dipertahankan oleh hukum.

YE. Y. Kanter dan S. R. Siantu\sas-Asas Hukum Pidana di Indonesia dan Peneraganny
Storia Grafika, Jakarta, 2002, hal. 208.
18y ;
Ibid.
YIpid. hal. 209.
#0pcit hal.9.
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3) Keadaan-keadaari{cumstances dapat dibedakan menjadi dua bagian,
yaitu :

a) Keadaan pada saat perbuatan dilakukan;

b) Keadaan setelah perbuatan dilakukan;

4) Sifat dapat dihukum dan sifat melawan hukum, malkdard sifat dapat
dihukum berkenaan dengan alasan-alasan yang dagaghokum si
pelaku. Sedangkan sifat melawan hukum adalah apaleitbuatan itu
bertentangan dengan hukum, yakni berkenaan derg@mghn atau
perintah.

Tentang penentuan perbuatan mana yang dipandargasgberbuatan
pidana, kita menganut azas yang dinamakan azaditdsgdprinciple of
legality), yakni suatu perbuatan hanya merupakan tindaknpidditentukan
terlebih dahulu dalam suatu ketentuan perundangngah (pasal 1 ayat 1
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana). Dalam bahasa, latla pepatah yang
maknanya sama dan berbunyiNtllum delictum nulla poena sine preavia legi
poenali” (tiada kejahatan, tiada hukuman pidana tanpa wadadang hukum
pidana terlebih dahuld}. Barangsiapa yang melakukan perbuatan pidana
diancam dengan pidana tertentu yang telah ditentuttalam ketentuan
perundang-undangan.

3. Penanganan Tindak Pidana Judi Togel Oleh Kepolisiaisektor Mandau di
Kota Duri Tahun 2011

Berdasarkan wawancara dengan Kanit Reskrim Bapak Ajompol
Maitertika Kepolisian Sektor Mandau Duri, penangayang dilakukan Polisi
dalam menanggulangi tindak pidana judi togel diakBuri terbagi dua, yaittf.
a) TugasPreventif

1) Dibentuknya Polisi Masyarakat (Polmas)

Sistem ini dilakukan dengan cara menurunkan pdrsaparat
Kepolisian di sekitar lingkungan masyarakat dengdak menggunakan
seragam. Dalam hal ini Bapak Ajun Kompol Maitertikapolisian Sektor
Mandau Duri mengatakan bahwa tiap satu RW (Rukurg®aliletakkan
satu polisi khusus di tempat-tempat rawan terjadiak pidana untuk
melakukan pembinaan. Dalam hal ini jumlah Polmasgyada di Kota
Duri ada 20 orang Polisi untuk melakukan pembirdiab8 RW (Rukun
Warga) di Kota Duri. Jadi penempatan Polmas tetseipilih di daerah
RW (Rukun Warga) yang rawan tindak pidana. Belisggajmengatakan
bahwa Polmas tersebut sudah lama terbentuk yargudisiengan nama
Babinkamtibmas (Badan Pembinaan Keamanan dan Ketert

ZWWirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana di IndonesRT. Refika Aditama, Bandung,
2003, hal. 42.

A\awancara dengaBapak Ajud Kompol Maeitertika, SH. Mi{anit Reskrim Polsek Mandau,
Hari Rabu 27 Februari 2013, Bertempat di PolsekddarDuri.
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Masyarakat) Polmas sendiri di Polsek Mandau Duri dibentuk pedhain
2010 dan telah dijalankan sampai sekarang.
2) Melaksanakan patroli yang dilakukan secara terdaateratur.

Kegiatan patroli yang dilakukan oleh jajaran Kegpaln Sektor
Mandau Duri dilakukan setiap siang dan malam hetik& kegiatan judi
togel tersebut berlangsung dengan menggunakan asaransportasi
seperti menggunakan kendaraan roda dua maupunrkendada empat.
Kegiatan patroli dilakukan di tempat-tempat yangaa atau tempat yang
sering terjadinya tindak pidana/kejahatan judi togkerah tersebut
meliputi tempat hiburan, pusat keramaian, dan téstgmapat umum.

3) Memperkuat keyakinan agama bagi setiap individu

Pihak Kepolisan Sektor Mandau Duri setiap hari Jumelakukan
sholat bersama masyarakat dan memberikan pengagtamg agama di
mesjid-mesjid dan sekolah-sekolah. Dalam hal inmngyanemberikan
pengajaran tersebut adalah pihak Kepolisian separtg dilakukan d
mesjid Arafah, Al-Mutagin, Al-lkhlas, dan sekolaékslah yang ada di
Kota Duri?®

b) Tugas Represif
1) Melakukan Penyelidikan

Penyelidikan diatur dalam Pasal 102 s/d Pasal 10BAP (Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana). Dalam hal inmlghn
penyelidikan yang dilakukan pihak Kepolisian Sekwandau Duri ada
12 Kasus khusus timdak pidana judi togel tahun 2011

2) Melakukan Penyidikan

Penyidikan diatur dalam Pasal 106 s/d Pasal 136 ARJKKitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana). Dalam hal imlgh kasus yang
naik dari tingkat penyelidikan ke penyidikan ada H&sus judi tegel
tahun 2011. Jadi semua kasus judi togel tahun 20iltingkat
penyelidikan naik semua ke tingkat penyidikan.

3) Penangkapan

Penangkapan terhadap tersangka diatur dalam Fasal Pasal 19
KUHAP (Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana).hBelap tindak
pidana judi togel, Kepolisian Sektor Mandau Duglah melakukan 12
kali penangkapan terhadap para pelaku judi togalam hal ini di Kota
Duri perjudian togel ada dan berkembang yang manaabel di atas ada
12 kasus dan 12 tersangka pelaku perjudian togahgsng tahun 2011 di
Kota Duri.

4) Penahanan

Penahanan tersangka diatur dalam Pasal 20 s/d PasdUHAP

(Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana). Terhatilagek pidana

** Wawancara dengalbu Bripka Silvia NovitaKasiekum Polsek Mandau, Hari Rabu 27 Februari
2013, Bertempat di Polsek Mandau Duri.
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judi togel, selama proses penyidikan oleh KepatiSaktor Mandau Duri
penahanan para tersangka pada tahun 2011 yangnkadrju2 orang
dilakukan di sel/ ruangan isolasi/ ruang tahanamgyakhusus
diperuntukkan bagi para tersangka selama prosesdian yang ada di
Kepolisian Sektor Mandau Duri.
5) Penggeledahan
Penggeledahaan diatur dalam Pasal 32 s/d PasaUBAR (Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana). Pihak KepoliSiaktor Mandau
Duri telah melakukan penggeledahan rumah dan bssaangka yang
ada pada kasus judi tegel tahun 2011. Hasil yanigpdikan yaitu
tercukupinya bukti-bukti bahwa para tersangka tarsenelakukan tindak
pidana judi togel.
6) Penyitaan
Penyitaan diatur di dalam Pasal 38 s/d Pasal 48 ARJKKitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana). Kepolisian tetadlakukan
penyitaan terhadap bukti-bukti barang terhadapamgisa pelaku judi
togel di Kota Duri sepanjang tahun 2011 yang maeta|s tersangka
melakukan kegiatan judi togel pasti menggunakamdphoneuntuk
menerima pesan pembelian togel dari masyarakatnamgirim hasil
rekapan kepada bandar. Barang-barang bukti lairg ydipergunakan
tersangka dalam melakukan praktek judi togel sepaku mimpi, uang
tunai, rekapan togel, kalkulator, pena dan moldaegka.
7) Penyerahan Berkas Perkara
Tujuan pemeriksaan penyidikan tindak pidana merkgaphasil
pemeriksaan penyidikan sebagai “berkas perkaray) yd@an diserahkan
penyidik kepada penuntut umum sebagai instansi yserindak dan
berwenang melakukan penuntutan terhadap tindalhgidBerkas hasil
penyidikan itu yang dilimpahkan penuntut umum kephdkim di muka
persidangan pengadilan.
4. Kendala yang dihadapi oleh Kepolisian Sektor Mandawdalam menangani
tindak pidana judi togel di Kota Duri Tahun 2011
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ajud Kompolevidia Polsek
Mandau Duri, faktor-faktor kendala yang dihadayist?mialam menanggulangi
tindak pidana judi togel di wilayah Kota Duri, yait*
a) Masih Kurangnya Kualitas Sumber Daya Manusia
Dari segi kualitas, aparat penegak hukum/ SumbgaDéanusia yang
ada masih belum begitu berkualitas. Hal ini dikakem masih sedikitnya
pengetahuan dari aparatnya sendiri seperti kurangigdakan pelatihan-
pelatihan maupun keterampilan-keterampilan mengeiaiak pidana

#Wawancara dengaBapak Ajud Kompol Maeitertika, SH. MKanit Reskrim Polsek Mandau,
Hari Rabu 27 Februari 2013, Bertempat di PolsekdaarDuri.
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tertentu. Selain itu, penerimaan menjadi anggotaolid@an dari tingkat
pendidikan terakhir SMA (Sekolah Menengah Ataspjutenjadi penyebab
kurang berkualitasnya sumber daya manusia daratkeapolisian.

Dalam hal ini jumlah Polisi di Kepolisian Sektor Mau Duri ada 75
Polisi yang mana jumlah penyidiknya ada 28 Poksig/dibagi menjadi dua
yaitu Unit | dan Unit Il. Pada satu kasus ditangaleh satu penyidik Polisi
seperti halnya menangani kasus judi togel di Kata.D

b) Minimnya Sarana dan Prasarana

Faktor sarana dan prasarana merupakan suatu keyatajadihadapi
oleh pihak kepolisian. Faktor sarana sendiri méligeperti kurangnya
kendaraan operasional yang dimiliki oleh Polsek &4an Duri sehingga
menyulitkan pihak kepolisian dalam melakukan kegiAtperasi. Menurut
Kanit Reskrim Polsek Mandau, di Duri sendiri telatempunyai 2 unit
mobil patroli dan 10 unit sepeda motor. Pada dgsamelihat banyaknya
tindak pidana khususnya tindak pidana judi togahlgh kendaraan mobil
dan sepeda motor tersebut kurang mencukupi untukangani besarnya
tindak pidana yang terjadi di Kota Duri. Idealnyemjah kendaraan mobil
ada 5 Unit dan kendaraan sepeda motor ada 20 Unit.

¢) Kurangnya kepedulian dan kesadaran hukum masyarakat

Salah satu pemicu yang dapat menghambat kerja takepalisian
dalam mengungkap perjudian togel adalah kurangngpedulian dan
kesadaran masyarakat untuk membantu mengungkamjaerjtogel. Dalam
hal ini masyarakat kurang mau untuk berperan adifagai saksi apabila
berada di Tempat Kejadian Perkara. Dalam hal ipagai contoh yang ada
di JI. Desa Maju, Kelurahan Balai Makam, Kecamd#andau Duri yang
mana masyarakat disana berusaha menutup-nutupat&egijudi togel
seketika pihak Kepolisian Sektor Mandau mengadakawey di daerah
tersebut. Di lain sisi bahwa daerah tersebut memadagkegiatan judi togel,
namum masyarakat malah mencurigai pergerakan Ralismenjauhi Polisi
yang ada.

d) Sulitnya mengungkap barang bukti

Aparat kepolisian tidak bisa begitu saja menangkapng yang
dicurigai telah melakukan transaksi atau praktekugean togel karena
harus mempunyai bukti-bukti yang cukup untuk mekapgya. Dalam hal
alat bukti pihak kepolisian harus cermat dalam raemgl sampel dalam hal
kasus judi togel. Sehingga dalam hal ini kepalisierus menangkapnya
dalam keadaan tertangkap tangan bersama barangyaukt

Dalam perkembangan judi togel ini pihak Kepolisiaektor Mandau
Duri sering kesulitan dalam membuktikan bahwa sesepitu pelaku
perjudian tersebut dikarenakan kurang bukti yargf.kdal ini dikarenakan
pelaku judi togel menggunakan sarana teknologirsedandphone dalam
menjalankan judi togel tersebut. Seketika pihakoksfan akan menangkap
pelaku yang diduga melakukan judi togel di tempajadian perkara, si
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pelaku bisa dengan cepat menghapus rekapan togglagla di Handphone
miliknya. Hal ini tentu menyulitkan polisi dalam mbuktikan bahwa si
pelaku merupakan pelaku judi togel sekalipun suddh laporan dari
masyarakat bahwa si pelaku merupakan penjual daggpea judi togel
tersebut. Pada dasarnya rekapan togel tersebattahrgenjadi barang bukti
yang kuat bagi pihak kepolisian untuk menangkaprdanjadikan si pelaku
menjadi tersangka. Tempat transaksi perjudian toggdindah-pindah.

Biasanya bandar dengan pembeli melakukan suatangiarjy dalam
melakukan jual beli judi togel dengan melakukanapdsandphoneatau
telepon dalam melakukan transaksi tersebut sehimgdam melakukan
transaksi bandar tidak selalu melakukan secaralenggataupun tatap muka
antara bandar dan pembeli. Maka dari itu kepolis@alu kesulitan untuk
menemukan tempat transaksi para pelaku judi t@gsebut. Dalam hal ini
dengan sulitnya polisi menangkap bandar-bandar rbgsdi togel
mangakibatkan judi togel itu tetap saja berkembdingota Duri sekalipun
pelaku-pelaku kecil atau kelas kecil sudah banyakmbkap dan dipidana.
Dalam hal ini sebagai contoh yang ada di daerabeBa Maju, Kelurahan
Balai Makam, Kecamatan Mandau Duri yang mana digage banyak para
pelaku-pelaku judi togel dan mereka membelinya peededar besar melalui
pesan handphone dan telepon. Pihak Polisi sampai saat ini belum
mengetahui dengan siapa dan dimana masyarakat dagdi daerah
tersebut membeli judi togel. Disampimg masyaralasebut menutup-
nutupi kegiatan togel, mereka juga tidak membeuitsimpa bandar-bandar
togel tersebut. Seketika pihak Kepolisian telah enemkan tempat salah satu
bandar judi togel tersebut dan ingin menangkapsiybandar tersebut tidak
di tempat yang di targetkan lagi dan terkadangnbildari peredaran atau
tidak berada di Kota Duri lagi. Hal ini tentu mehtkan pihak Kepolisian
Sektor Mandau Duri.

e) Adanya pihak kepolisian yang melindunggi atau mamggan pelaku judi

togel

Pernyataan yang membuat penulis menjadi tertariklahd ketika
responden atau dalam hal ini ialah pelaku tindalama judi togel yang
mengatakan bahwa proses pidana yang dialaminyia sigl@pai pada tahap
penuntutan oleh Jaksa penuntut umum (JPU) dalansidpegan di
Pengadilan, tetapi hanya selesai di kantor Polsaddu Duri dengan
proses damai. Dalam hal ini juga masyrakat Duramamengembangkan
usaha togel ini ada campur tangan pihak aparat likepo untuk
melindunggi dan mengamankan kegiatan judi togeséhingga para pelaku
merasa nyaman dan tenang dalam melakukan usaharsebut. Pada
dasarnya para pelaku ini memberi omset atau palisaina tersebut kepada
polisi yang menjaga dan melindunggi usahanya sghingli togel tetap ada
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dan berkembang di Kota Duri.Dalam hal ini sebagai contoh perlindungan
yang dilakukan Polisi terhadap Bapak Tonggo Sianyaeng mana Bapak
tersebut meupakan pelaku judi togel dan sekaligusdBr togel. Bapak itu
sampai saat ini masih menjalankan praktek judiltdge kegiatan tersebut
dilindunggi dan diamankan Oknum polisi agar usatgelttersebut berjalan
lancar. Di satu sisi Bapak Tonggo Sianipar tersefeimberikan uang
pengamanan atau pelicin kepada Oknum tersebuttiselgapak Tonggo
sianipar ditangkap karena terbukti melakukan tindalana judi togel dan
hasilnya Bapak itu bisa lepas dan tidak dipidamangga timbul tanda tanya
bagi kita apa yang terjadi di Kepolisian Sektor Mlam Duri. Ternyata ada
pihak Kepolisian Sektor Mandau Duri bisa dibayamgbn uang agar
kasusnya dihapus. Hal yang seperti ini sebagainiaian di Kepolisian
Sektor Mandau Duri dalam memberantas judi tog&lada Duri.

5. Upaya yang dilakukan oleh Kepolisian Sektor Mandaudalam mengatasi
kendala yang dihadapi dalam menangani tindak pidangudi togel di Kota
Duri Tahun 2011

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kanit ReskritlseRdvViandau
Bapak Ajun Kompol Maitertika, bahwa beliau mengatalada beberapa upaya
yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam menataggy tindak pidana judi
togel yaitu®®
a) Mengadakan kegiatan pembelajaran khusus bagi Polisi

Dalam hal ini mengadakan kegiatan-kegiatan pendralaj seperti
seminar-seminar bagi Polisi-polisi yang ada di KHisppm Sektor Mandau
Duri untuk memperluas wawasan dan pengalaman jpaisi tersebut.
Dalam hal ini diundang narasumber yang berpengalassabagai pembicara
dari pusat Kepolisian misalnya dari Kepolisian Red®engkalis (Polres
Bengkalis) dan Kepolisian Daerah Riau (Polda Rianfuk memberikan
pengajaran di kepolisian Sektor Mandau Duri untukmberikan pelatihan
maupun keterampilan-keterampilan mengenai tindaklara tertentu
khusunya tindak pidana judi togel.

b) Melengkapi sarana dan prasarana yang ada

Dalam hal ini pihak Kepolisian Sektor Mandau dwiah memiliki
sarana dan prasarana seperti kendaraan mobil gedssenotor, namun
jumlah yang ada belumlah cukup sehingga jumlalebersperlu dicukupi
demi kelancaran penanganan tindak pidana yanghadaifya tindak pidana
judi togel di Kota Duri. Jumlah kendaraan mobil itdan sepeda motor 10
Unit belum cukup dan perlu ditambahi menjadi keadarmobil menjadi 5

ZWawancara dengaBapakTonggo SianiparPelaku Judi Togel, Hari Minggu 10 Maret 2013,
Bertempat di JI. Babusalam No. 20 Duri.

#Wawancara dengaBapak Ajud Kompol Maeitertika, SH. MKanit Reskrim Polsek Mandau,
Hari Rabu 27 Februari 2013, Bertempat di PolsekdaarDuri.
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Unit dan sepeda motor menjadi 20 Unit untuk kelesnteoperasional di
Kepolisian Sektor Mandau Duri.
¢) Membina hubungan yang harmonis dan kekeluargahadaep masyarakat
Dalam hal ini hubungan antara Kepolisian dengaryaragat memang
kurang harmonis yang mana masyarakat takut denges. fPemikiran yang
seperti itu perlu dihilangkan dalam masyarakat dangara pihak Kepolisian
mempererat hubungan dan merangkul masyarakat uxdiehkat dan
menjadikan Polisi tersebut menjadi sahabat bukangyang ditakuti. Hal
ini dilakukan dengan Polisi-polisi tetap bergaulhdaembina hubungan
kekeluargaan di masyarakat Kota Duri seperti mengikegiatan-kegiatan
yang ada di suatu Keluarahan atau kegiatan Rukang&{RW), mengikuti
gotong royong yang diselengarakan pihak Keluratzamndengikuti kegiatan
olaharaga dan pengajaran yang dilakukan di Keluraliengan begitu
mengurangi cap negative tentang Kepolisian khusufgpolisian Sektor
Mandau Duri.
d) Membentuk tim khusus untuk memata-matai tempat yserong dijadikan
sebagai tempat perjudian togel
Pencegahan perjudian togel dapat dilakukan dengriannsembuat tim
khusus yang bukan berasal dari anggota kepolisiamun dari anggota
masyarakat yang dipercaya oleh anggota kepolisrokumenjadi mata-
mata polisi agar dapat menangkap pelaku dan pejndirtogel karena hal
itu dirasa lebih efektif. Apabila anggota kepolisitu sendiri yang memata-
matai, dikhawatirkan pelaku judi togel sudah mealgeinya walaupun
anggota kepolisian tersebut sudah menyamar jathaqne
e) Penyergapan
Setelah bukti-bukti mencukupi dan aparat penegalkurinumelihat
sendiri bahwa telah terjadi tindak pidana perjudiaaka dapat melakukan
penyergapan terhadap pelaku karena dikhawatirkiakyeakan melarikan
diri. Dalam hal ini sebagai contoh Polisi menyaseliagai masyarakat biasa
sebagai pembeli nomor togel dengan menyuruh mdstarsetempat
membelinya. Setelah ada bukti pembelian selembéakatau sebuah pesan
nomor togel darihandphonedan secara berlahan Polisi bisa menyergap
langsung pelaku penjual togel tersebut dan pela&kyjupl maupun pembeli
bisa tertangkap tangan di tempat kejadian perkaserta alat-alat bukti
seperti uang, rekapan togel dan buku mimpi atengsgjya.
f) Menangkap dan meringkus bandar-bandar besarggeli t
Dengan tidak adanya bandar-bandar membuka peluamgk u
membuka praktek perjudian, maka masyarakat purk @d@n melakukan
tindak pidana judi togel dikarenakan tidak adanyats objek. Dalam hal ini
adanya usaha lebih tegas dari pihak kepolisianndataenangkap dan
meringkus bandar-bandar besar. Hal ini dilakukamgda cara menangkap
pelaku-pelaku kelas kecil judi togel yang mana keiiena memaksa pelaku
tersebut untuk menceritakan bandar-bandar yangkeiahui posisinya.
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Dengan begitu satu persatu bandar-bandar besar ttangkap dan
ditangkap pihak kepolisian. Dari penelitian yangwdes lakukan bahwa
tahun 2011 dan sampai tahun 2012 kasus judi taygd terungkap tetap

saja banyak. Hal ini menunjukkan perkembangan tdgemasih pesat di
Kota Duri. Hal itu bisa kita lihat dari tabel biast ini.

Tabel 111.3

Jumlah Perkara dan Tersangka Tindak Pidana Judi Togl
di Kota Duri Tahun 2011

No Bulan Perkara Tersangka
1 Maret 2 Kasus 2 orang
2 April 2 Kasus 2 orang
3 Juni 2 Kasus 2 orang
4 September 4 Kasus 4 orang
5 November 1 Kasus 1 Orang
6 Desember 1 Kasus 1 Orang

Jumlah 12 Kasus 12 orang

Sumber : Bagian Administrasi Reserse Kriminal (MinReskrim) Polsek

Mandau,
prariset.

diperoleh 23 Oktober

2012 saat melakukan

Dari tabel itu jelas perkembangan togel terjadfolia Duri. Kemudian
daripada itu, dibawah ini data perkara dan tersangt togel tahun 2012.

Tabel I1.4

Jumlah Perkara dan Tersangka Tindak Pidana Judi Togl
di Kota Duri Tahun 2012

NO BULAN PERKARA TERSANGKA
1 Maret 1 Kasus 21orang
2 Juni 4 Kasus 4 orang
3 Juni 2 Kasus 2 orang
4 Juli 2 Kasus 2 orang
5 September 2 Kasus 2 Orang
6 November 1 Kasus 1 Orang
7 Desember 1 Kasus | Orang

Jumlah 11 Kasus 11 orang

Sumber : Bagian Administrasi Reserse Kriminal (MinReskrim) Polsek
Mandau, diperoleh 27 Februari 2013 saat melakukaniset.
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Dari kedua data tersebut menunjukkan perkembangiirtggel tetap
ada dan dari tahun 2011 ke tahun 2012 pun judil togesih terjadi dan
banyak terungkap serta model permainan togel imialsucanggih dan
menggunakan sarana teknologi seperti internet lemdphonesehingga
menyulitkan pihak kepolisian dalam memberantasnpangan belum
tertangkap dan dipidananya bandar-bandar besar akidatkan judi ini
akan tetap saja berkembang di Kota Duri. Maka iarlbu Bripka Silvia
Novita mengatakan harus di tangkap dan dipidarla dandar-bandar
besar tersebut sebagai salah satu cara untuk ngrangi tindak pidana
judi togel ini agar masyrakat merasa nyaman d

g) Menghukum pihak aparat kepolisian yang berusaha jagan dan
melindunggi perkembangan judi togel

Pada dasarnya pihak kepolisian haruslah memberpat@embangan
judi togel ini. Namun di Kota Duri ada beberapai$tofang menjaga dan
melindunggi pelalu judi togel agar aman dan nyamadalam
mengembangkan usaha togel ini. Jadi Polisi yangagardan melindunggi
togel ini sudah selayaknya di hukum dengan penatyeng ada baik itu
sesuai Pasal 303 KUHP (Kitab Undang-Undang Hukumiark) dan
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1974 maupun sesuaiadekgde etik
kepolisian. Tindakan menjaga dan melindunggi pelpkli togel tersebut
sama saja dengan merusak citra kepolisian dan nemimsyrakat semakin
merajalela dalam melakukan tindak pidana judi keoga.

Dalam hal ini perlunya tindakan tegas dari Kepadgodlisian Sektor
Mandau Duri (Kapolsek) yaitu Bapak Kompol Dany Amliara untuk
memberantas tindak pidana judi togel tersebut tigdak pidana judi togel
di Kota Duri tidak ada lagi. Dalam penanganan tinpiglana judi togel tidak
pilih kasih dan mengesampingkan aspek kekeluardg@anada sesorang
yang bermohon agar kasusnya di hapus. Berdasakagamatan penulis
ada seseorang yang telah terbukti melakukan tipattna judi togel, namun
kasusnya tidak lanjut ke Kejaksaan karena adanysa rkasihan,
kekeluargaan dan uang terima kasih yang kuat amgdvak Kepolisian
dengan si pelaku judi togel. Hal ini tentu bertéartgan dengan Perundang-
Undangan yang ada.
6. Penutup
Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulamgyamenjadi

pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagkut :

a) Penaganan Tindak Pidana Judi Togel di KepolisiaktodBeMandau Duri
Tahun 2011, tindakan yang pertama dilakukan olahkpkepolisian adalah
tindakan preventif (pencegahan). Tindakannya yaitu dibentuknya Polmas

#Wawancara dengalbu Bripka Silvia NovitaKasiekum Polsek Mandau, Hari Rabu 27 Februari
2013, Bertempat di Polsek Mandau Duri.
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(Polisi Masyarakat), melakukan patroli yang sectm@rah dan teratur,
memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umumdakan yang
dilakukan setelah tindakampreventif yaitu melakukan penyelidikan,
penyidikan, penangkapan, penahanan, penggeladahgredyitaan.

b) Kendala yang ditemukan oleh Kepolisian Sektor Mand2uri dalam
menangani tindak pidana judi togel di Kota Duri lah2011, pertama
sumber daya manusia yang ada masih belum berlg)&iduafaktor sarana
dan prasarana kurang memadkatiga kurangnya kepedulian dan kesadaran
hukum, keempat sulitnya mengungkap barang buktikelima tempat
transaksi judi togel berpindah-pind&eenamadanya pihak kepolisian yang
melindunggi atau mengamankan pelaku judi togel.

c) Upaya yang dilakukan oleh Kepolisian Sektor Mandauri dalam
mengatasi kendala yang dihadapi dalam menangaf@ktiipidana judi togel
di Kota Duri Tahun 2011, upaya yang dilakukan adalaengadakan
kegiatan pembelajaran khusus bagi Polisi membentiok khusus,
melengkapi sarana dan prasarana yang ada, membinanden yang
harmonis dan kekeluargaan terhadap masyarakat, emuakotim khusus
untuk memata-matai tempat yang sering dijadikamagabtempat perjudian
togel, penyergapan, menangkap dan meringkus béadaar besar judi
togel dan menghukum pihak aparat kepolisian yangsaéa menjaga dan
melindunggi perkembangan judi togel.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diuraikeanssebagai berikut:

a) Kepada Kepolisian Sektor Mandau dalam hal ini ddgdenegak hukum
yang berada di wilayah kecamatan Mandau agar telgas secepatnya
menanggulangi judi togel yang ada di wilayah Polstdndau dan dalam
prosesnya agar mengedepankan kepentingan penyigiéun sesuai dengan
ketentuan yang beriaku di Republik ini.

b) Perkembangan teknologi informasi yang sangat gt berpengaruh juga
pada perkembangan jenis dan pola kejahatan. Tipidiaka perjudian togel
pun sebagai tindak pidana yang konvensional yawiglsioegitu dikenal.
Kini kian berkembang dengan memanfaatkan teknatagggih khususnya
internet. Dengan demikian, seyogianya perlu dilakuk pengkajian
konstruktif dan sistemik sehingga hukum pidana tap®enjangkau
kejahatan perjudian yang dilaksanakan di dunia maya

c) Perlunya meningkatkan kesadaran masyarakat terfadapn. Dalam hal
ini perlunya peran penuh dari masayrakat untuk naatobpihak Kepolisian
dalam memberantas judi togel dan begitu juga teyhguhak Kepolisian
untuk memberikan penyuluhan hukum kepada masyar&kasusnya
membahas dan membicarakan dampak-dampak kegiatiartogel demi
terciptanya keadaan nyaman dan aman di lingkungesyanakat.
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